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Abstract

Currently, the use of social media such as Twitter has become a necessity in this modern era. Twitter is enabling
users to provide feedback on various hot topics and issues happening. The current trending issue is Covid-19. It
is spread by some people that Covid-19 is a conspiracy and it is not uncommon to believe that Covid-19 is
something real. Therefore, an analysis is needed to get the truth about whether Covid-19 is a conspiracy or real
from the point of view and public opinion contained in Twitter, Lexicon based is a method used to classify public
opinion into 3 classes, namely, positive, negative or negative sentiments. neutral. Research conducted shows that
public opinion on Twitter who believes that Covid-19 is something real is higher than that of community groups
who believe the issue of Covid-19 is a conspiracy. The percentage of grouping can be seen from the positive
sentiment category at 58.08%, the negative category sentiment opinion at 37.61%, and the neutral sentiment
opinion category at 4.31%.
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Abstrak

Saat ini penggunaan sosial media seperti twitter telah menjadi kebutuhan di era modern ini. Twitter merupakan
memungkinkan pengguna untuk memberikan tanggapan terhadap berbagai topik dan isu hangat terjadi. Saat ini
isu yang menjadi trending adalah Covid-19. Tersebar disebagian masyarakat bahwa Covid-19 adalah suatu
konspirasi dan tidak jarang yang mempercayai bahwa Covid-19 adalah sesuatu yang nyata. Karena itu diperlukan
sebuah analisis untuk mendapatkan kebenaran apakah Covid-19 sebuah konspirasi atau nyata dilihat dari sudut
pandang dan opini masyarakat yang tertuang di dalam Twitter, Lexicon based merupakan metode yang digunakan
untuk mengelompokkan opini masyarakat ke dalam 3 kelas yaitu, sentimen positif, negatif atau netral. Penelitian
yang dilakukan menunjukkan bahwa opini masyarakat pada twitter yang percaya bahwa Covid-19 adalah sesuatu
yang nyata lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok masyarakat yang mempercayai isu Covid-19 adalah
konspirasi. Persentase pengelompokan dapat dilihat dari sentimen kategori positif sebesar 58.08%, opini sentimen
kategori negatif sebesar 37.61%, dan opini sentimen kategori netral sebesar 4.31%.

Kata kunci : Covid-19, Twitter, Analisis Sentimen, Lexicon Based

1. Pendahuluan diketahui pertama kali muncul di kota Wuhan, China
pada akhir Desember 2019. Covid-19 mulai masuk
Indonesia awal Maret 2020 [2]. Informasi tentang
virus ini terus menyebar secara masif di kalangan
masyarakat.

Twitter merupakan salah satu media komunikasi
yang banyak diminati oleh masyarakat dunia yang
memungkinkan penggunanya untuk menulis tentang
berbagai topik dan membahas isu-isu yang sedang
terjadi [1]. Pengguna twitter dapat mengemukakan
opininya melalui tweet. Setiap tweet yang di posting
pengguna beraneka ragam sesuai dengan keinginan
pengguna. Tweet bisa berupa pendapat, saran,

Banyak kalangan di masyarakat tersebar isu bahwa
Covid-19 ini merupakan konspirasi dan tidak sedikit
juga yang mempercayai bahwa Covid-19 ini nyata.
ataupun kritikan tentang topik-topik tertentu. Salah Hal ini dapat diamati dari fweet pengguna Twitter

. L . . . ada beberapa tweet yang seolah menggambarkan
satu isu yang sedang menjadi trending topic saat ini S .
adalah Covid-19 bahwa covid ini adalah konspirasi dan ada beberapa

tweet yang mengarah kepada bahwa covid ini adalah

Covid-19 atau disebut juga sebagai 2019 Novel benar benar nyata.

Coronavirus (2019-nCoV) merupakan virus yang
telah menyerang masyarakat dunia saat ini. Virus ini
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Selain itu keraguan ini juga dapat terlihat pada
pemberitaan dibeberapa media digital nasional yang
berisikan keraguan terkait isu Covid-19 ini.
Diantaranya adalah menurut [3] menuliskan bahwa
munculnya teori konspirasi yang menyesatkan
tentang virus ini telah mengancam langkah dunia
secara serius untuk menanggapi pandemi Covid-19.
Ini karena hanya sedikit orang yang percaya teori
konspirasi yang tersebar luas ini.

Berangkat dari itu untuk mengetahui apakah Covid-
19 ini nyata atau konspirasi berdasarkan opini
masyarakat di Twitter, maka penelitian ini akan
melakukan analisis sentimen terhadap opini tersebut.

Analisis sentimen atau disebut juga opinion mining
yang bertujuan untuk menganalisis, memahami,
mengolah, dan mengestrak data tekstual yang berupa
opini terhadap entitas seperti organisasi dan topik
tertentu agar mendapatkan suatu informasi [4].
Analisis sentimen dilakukan untuk menentukan
apakah opini atau komentar terhadap suatu
permasalahan atau isu terkait topik tertentu memiliki
kecenderungan positif, negatif, atau netral dan dapat
dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan suatu
pelayanan, ataupun meningkatkan kualitas produk.

Berbagai penelitian terkait analisis sentimen telah
banyak dilakukan. Terdapat dua pendekatan untuk
melakukan analisis sentimen, pendekatan yang
pertama adalah berbasis machine learning yaitu
dengan melatih data latih pada dataset yang telah
dilabelkan secara manual. Pendekatan yang kedua
adalah berbasis leksikal (Lexicon Based) yang tidak
memerlukan pelatihan dataset untuk menemukan
polaritas sentimen [5]. Penelitian yang dilakukan
oleh [6] membandingkan beberapa metode analisis
sentimen dalam topik pariwisata, kesimpulannya
adalah bahwa menggunakan metode Ilexicon
memiliki peningkatan hasil sentimen paling tinggi
dibandingkan dengan metode lainnya. Pada
penelitian ini penulis akan menggunakan sumber
daya kamus leksikon yaitu InSet (/ndonesian
Sentiment Lexicon) yang dikembangkan oleh [7].

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan
dilakukan penelitian terkait analisis sentimen pada
media sosial Twitter terhadap isu Covid-19 di
Indonesia dengan metode Lexicon Based. Dengan
tujuan penelitian ini adalah untuk mengelompokkan
opini masyarakat ke dalam kategori sentimen positif,
negatif atau netral menggunakan lexicon.

2. Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam membuat dan menyelesaikan
penelitian. Berikut adalah diagram metodologi pada
penelitian ini.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
2.1 Identifikasi Masalah

Langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini
adalah identifikasi masalah bagaimana melakukan
analisis sentimen pada media sosial Twitter dengan
menggunakan metode Lexicon Based. Pengguna
Twitter dapat menuliskan pesan, komentar atau opini
apapun pada Twitter. Namun dengan terbatasnya
cangkupan penulisan yang hanya 280 karakter,
membuat pengguna Twitter menuliskan pesan
berupa singkatan. Hal ini menjadi permasalahan
sendiri dalam menemukan sentimen pada data
Twitter. Untuk itu diperlukan sebuah Algoritma
yang dapat menyeleksi kata slang dan kemudian
merubahnya menjadi kata yang baku sehingga dapat
digunakan untuk analisis sentimen.

2.2 Studi Literatur

Pada tahap ini merupakan proses mencari,
mempelajari, dan menggunakan berbagai macam
literatur berupa buku, jurnal, paper, e-book, atau
literatur lain yang berkaitan dengan metode Lexicon
Based khususnya yang digunakan untuk analisis
sentimen.

2.3 Pengumpulan Data

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan dan
pencarian dataset twitter Bahasa Indonesia. Data
yang dikumpulkan adalah data tweet masyarakat
dari Twitter yang merupakan pesan, komentar atau
opini dengan topik Covid-19 Indonesia. Data yang
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diambil adalah data tweet dari bulan Maret sampai
Agustus 2020.

Data diambil menggunakan proses crawling melalui
Twitter API dengan memanfaatkan library
GetOldTweet menggunakan bahasa pemograman
Python.

2.4 Text Preprocessing

Data tweet yang telah dikumpulkan dari twitter,
banyak memiliki noise sehingga perlu adanya
tahapan proses menghilangkan noise agar proses
analisis sentimen menjadi lebih akurat dan dapat
digunakan secara general. Alur text preprocessing
pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar
berikut:

Data Tweet H Case Folding H Pimgﬁn H Convert Word
Hasil . Stopword
Preprocessing / Tokenizing Stemming Removal

Gambar 2. Text Preprocessing

2.5 Klasifikasi Menggunakan Metode Lexicon

Setelah  membersihkan data pada  proses
preprocessing, tahap selanjutnya yaitu klasifikasi
menggunakan metode lexicon. Proses klasisifikasi
ini dilakukan dengan cara pengecekan kata yang ada
pada dataset kemudian di cocokan dengan kata pada
kamus lexicon yang sudah disiapkan sebelumnya.

2.6 Visualisasi

Setelah tahapan klasifikasi data menggunakan
metode Lexicon selesai dilakukan maka tahap akhir
adalah memvisualisasikan hasil dari klasifikasi
analisis sentimen dalam bentuk diagram batang
maupun wordcloud.

3. Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas hasil dari penelitian analisis
sentimen masyarakat pada Twitter terhadap isu
covid-19 menggunakan metode Lexicon Based
sesuai dengan tahapan yang sudah dijelaskan pada
bab sebelumnya.

3.1 Pengumpulan Data

Pengumumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data Twitter dari bulan Maret
2020 sampai dengan Agustus 2020. Setelah
dilakukan proses crawling maka didapatkan data
sebanyak 151.618 data tweet. Kode untuk
melakukan crawling data dapat dilihat pada gambar
berikut.

In [1]): inport Get0ldTweets3 as got

TieetCriteria().s

xt] for tueet in tueets]
_tueets, colums = ['Datetine’, 'Text'])

at(text_query), sep=',")

Hasil dari pengumpulan data yang merupakan
sebagian dari data Twitter yang diambil
menggunakan proses crawling. Data diambil dari
Twitter dengan memanfaatkan library GetOldTweet
menggunakan bahasa pemograman Python. Data
field yang diambil hanya data datetime, dan tweet.
Data tersebut kemudian disimpan kedalam file csv
seperti pada gambar di bawah ini untuk
memudahkan tahapan atau proses selanjutnya.

22020075 Kurang hureng Ja el covi s ebag o rencieh sedang can
3202007-3:0ane coid gk Hmmm matamuuy
4202007-3:180 Achs ima Arg:

. naudzubilah deh, semo;

et

Gambar 4. Pengumpulan Data Kedalam File CSV

3.2 Tahapan Text Preprocessing

Tahapan text preprocessing dilakukan karena data
hasil crawling dari twitter mengandung banyak
noise, seperti duplikasi data karena pesan di retweet
(RT) atau di share kembali oleh pengguna twitter,
mengandung informasi yang tidak berguna untuk
proses klasisfikasi sentimen seperti hastag (#),
mention (@), link (http://www), tanda baca, angka,
penggunaan bahasa slang atau singkatan.

3.2.1 Tahapan Case Folding

Tahapan case folding bertujuan untuk mengubah
semua huruf yang ada pada dokumen kedalam
bentuk yang sama menjadi lower case atau huruf
kecil. Berikut adalah kode untuk melakukan tahapan
case folding:
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In [4]: dimport pandas as pd

import string

df = pd.read_csv('dataset/tesdata.csv’)

text = df['Text']

case_folding = []

for w in text:
tweet = w.lower()
case_folding.append(tweet)

df['case_folding'] = case_folding
df.head()

Gambar 5. Tahapan Case Folding

Gambar 5 merupakan kode untuk melakukan tahap
case folding. Data yang sudah disimpan dalam
sebuah file csv akan di /oad kemudian ditampung
dalam sebuah variabel. Kemudian setiap tweet pada
data akan dilakukan proses case folding. Berikut
contoh data yang sudah melewati tahapan case
folding:

3.2.2 Tahapan Remove Punctuation

Tahapan remove punctuation bertujuan untuk
menghapus karakter yang tidak memberikan
pengaruh terhadap proses klasifikasi sentimen
setelah dilakukan proses case folding, seperti
menghapus tanda baca koma (,), titik (.), hastag (#),
mention (@), link, karakter selain huruf dan angka.
Disamping itu, tahapan ini juga membersihkan
duplikasi data yang berasal dari tindakan retweet
(RT) pengguna twitter serta membuang kata yang
dianggap tidak perlu terhadap penelitian ini seperti
kata “covid” dan “indonesia” karena kata tersebut
merupakan keyword dalam pencarian data. Berikut
adalah kode untuk melakukan tahapan remove
punctuation:

In [14]: import re
from nltk.tokenize import word_tokenize

def del_word(x,
_tokenize(x)
okens:

key_list:
words*

df[ " case_folding'].apply(lambda x: clean_tueets(x))
keyword = ['covid’, indonesia’, 'nya’
clean_text_extra = re_clean. ap;

1y(lambda x: del_word(x,keyword))

Gf["clean_text'] = clean_text_extra
df .drop_duplicates(subset ="clean_text”, keep = False, inplace = True)
df = df.reset_index(drop=True)

Gambar 6. Tahapan Remove Punctuation

Gambar 6 merupakan kode untuk melakukan tahap
remove punctuation. Data yang sudah melewati
tahap case folding kemudian dilakukan tahap
penghapusan  karakter yang dianggap tidak
berpengaruh terhadap analisis sentimen. Berikut

contoh data yang sudah melewati tahapan remove
punctuation:

3.2.3 Tahapan Convert Word

Pada tahapan ini dilakukan proses normalisasi kata
yang tidak sesuai ke bentuk baku sesuai kamus besar
bahasa Indonesia (KBBI). Tahapan ini dilakukan
karena pada twitter pengguna dibatasi hanya dapat
menggunakan 280 karakter. Hal tersebut membuat
penggunanya menuliskan fweet dengan kata yang
berupa singkatan ataupun kata yang tidak baku
sehingga kata tersebut perlu di ubah kedalam bentuk
baku nya. Kata-kata singkatan seperti “bgt”, “yg”,
“ttg”, “sdh” dan lain sebagainya akan di ubah
kedalam bentuk normal nya. Sumber kamus kata
slang tersebut didapat dari repository GitHub
(GitHub - ramaprakoso) dengan penambahan
beberapa kata yang dianggap belum ada pada library
tersebut. Namun pada penerapannya, masih terdapat
kata yang tidak bisa di convert karena pada beberapa
data rweet terdapat kalimat #ypo atau salah
pengetikan yang membuat kata tersebut sulit di
normalkan.

s
file_2.close()

def convert_word(tueet):

s:
append(u. lower())
tered_tueet)

return * *.join

convert_word = df['clea 1.apply(lambda x: convert_word(x))
df[ " convert_word'] = convert_uord

Gambar 7. Tahap Convert Word

Gambar 7 merupakan kode untuk melakukan tahap
convert word. Data yang telah dibersihkan pada
proses remove punctuation kemudian akan
dilakukan convert word agar kata dalam kalimat
menjadi kata yang baku. Berikut contoh data yang
telah dilakukan tahapan convert word.

3.2.4 Tahapan Stopword Removal

Tahapan stopword removal dilakukan untuk
membuang kata-kata yang tidak berpengaruh dalam
proses klasifikasi sentimen seperti waktu,
penghubung, dan lainnya [8]. Kata-kata tersebut
dihapus berdasarkan kata yang telah disiapkan pada
kamus stopword. Sumber kamus stopword yang
digunakan diambil dari repository GitHub [10].
Berikut merupakan beberapa contoh kata yang ada
pada kamus stopword.

Tabel 1. Contoh Kata Pada Stopword
adalah adapun agaknya | akhirnya

aku dia saya adalah
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begitu dan dari kapan
kenapa siapa atau kok
makanya | mengapa jadi sudah

In [66]: my_file = open
content = my_f:
stop_words = content.split("\n")
my_file.close()

leaning_source/combined_stop_uords.txt", "r")
ad()

def stopword_remove(tueet):
word_tokens = word_tokenize(tueet)

ter us t to a string
ered_t tokens if not w in stop_words]
ered_tuee

icons and punctuations
in string.punctuation:
0)

return * '.j
stopword_remove =
¢f[ "stopword_remove'] = s

ert_uord'].apply(lambda x: stopword_remove(x))

topword_remove

Gambar 8. Tahapan Stopword Removal

Gambar 8 merupakan kode untuk melakukan tahap
stopword removal. Data yang sudah di normalkan
kemudian dilakukan penghapusan kata berdasarkan
daftar kamus Stopword yang sudah disiapkan.
Berikut contoh data yang telah dilakukan tahapan
stopword removal.

3.2.5 Tahapan Stemming

Tahapan stemming bertujuan untuk mengembalikan
kata ke bentuk dasarnya. Dalam penelitian ini akan
digunakan /ibrary Sastrawi untuk melakukan proses
stemming. Sastrawi merupakan /ibrary pada bahasa
pemograman python yang dibangun dengan
algoritma NA [9]

Pada penelitian ini tahapan stemming dilakukan
bersamaan dengan proses klasifikasi /lexicon.
Berikut contoh kode untuk melakukan tahapan
stemming.

In [5]: from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import StemmerFactory

factory = StemmerFactory()
stemmer = factory.create_stemmer()

def stem(tueet):
word_tokens = word_tokenize(tweet)

g through cond
for w in word_tokens:
kata_dasar = stemmer.stem(w)

filtered_tweet.append(kata_dasar)
return ' '.join(filtered tueet)

stemming = df[’stopword_remove'].apply(lambda x: stem(x))

Gambar 9. Tahap Stemming
3.2.6 Tahapan Tokenizing

Tahapan terakhir dari proses preprocessing adalah
tokenizing, dimana data teks setelah dilakukan
pembersihan kemudian dipecah ke dalam token-
token berdasarkan delimiternya yaitu spasi (space).
Hasil proses tokenizing ini selanjutnya akan
dilakukan klasifikasi dengan kamus Lexicon.

In [70]: token = []
for w in df.stopword_remove:
word_tokens = word_tokenize(w)
token.append(word_tokens)
df[ 'tokenizing'] = token
In [71]: | df[ tokenizing']

Out[71]: [bingung, banget, percaya, konspirasi, tidak, ...

2]

1 [kurangin, mas, baca, konspirasi, gejala, keba...
2 [jaga, kesehatan, rek, nyata, benar, mengalami...
3 [bilang, konspirasi, baca, kabar, perasaannya]
4 [pesan, disampaikan, is, real, konspirasi, buk...
Name: tokenizing, dtype: object

Gambar 10. Tahapan Tokenizing

Gambar 10 merupakan kode untuk melakukan tahap
tokenizing.

3.3 Proses Klasisfikasi Menggunakan Lexicon

Setelah semua tahapan preprocessing selesai
dilakukan, didapat total jumlah data bersih sebanyak
72.686 data yang siap untuk dilakukan tahap
klasifikasi sentimen menggunakan kamus /lexicon.
Tahapan ini memegang peranan penting dalam
klasifikasi. Karena penelitian ini menggunakan
pendekatan pada word level, dimana data yang
diproses adalah kata untuk memperoleh skor
sentimen. Kamus Lexicon yang digunakan pada
penelitian ini adalah kamus InSet Lexicon dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Koto
dan Rahmaningtyas [7] untuk mengklasifikasi
sentimen terhadap data twitter.

Kamus InSet Lexicon ini berisi daftar kata yang
mengandung sentimen positif maupun negatif serta
sudah memiliki bobot nilai untuk kata nya. Kamus
lexicon ini terdiri dari 3609 kata positif dan 6609
kata negatif. Bobot pada kamus /exicon ini memiliki
nilai dengan rentang skor dari -5 sampai +5. Pada
penelitian ini dilakukan beberapa penambahan kata
yang berkaitan dengan topik Covid-19.

3.4 Visualisasi Data

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah
memvisualisasikan hasil klasisfikasi metode Lexicon
Based untuk analisis sentimen pada data twitter
untuk kelas positif, negatif, dan netral. Hasil
visualisasi dalam diagram batang disajikan pada
gambar berikut.
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Sentiment Masyarakat Twitter Terhadap Isu Covid19 Indonesia Gambar 12 manampilkan visualisasi output kata
yang paling banyak muncul pada sentimen positif
terhadap isu covid-19. Pada gambar tersebut dapat
terlihat kata yang paling sering muncul adalah kata
“pandemi”, “kasus positif’, dan “nyata”. Hal ini
menunjukan opini masyarakat pada sentimen positif
mengarah ke mempercayai covid adalah nyata.
Namun dalam wordcloud bersentimen positif
terlihat adanya kata “’konspirasi” yang sebenarnya
memiliki makna negatif. Hal tersebut dapat
disebabkan kata ‘“konspirasi” muncul beriringan
dalam ulasan yang bersentimen positif.

umlah tweet

positive negative neutral
Sentimen
Gambar 11. Visualisasi sentimen masyarakat terhadap isu covid- wembuat _ * . masuk o meai:China
19 mungkanlrUS sih”

jakarta & gugus tugas

rumah sakit®

Yilpandemi sy

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa opini bebasPErCAya konspirasig; banget

) N . . L'_ penanganal 1
masyarakat pada Twitter diperoleh frekuensi opini g;; fU el Fiemang
dengan sentimen positif lebih tinggi untuk pengguna o -r% Warga pikin ‘ pa klal masker tuh
yang mempercayai bahwa covid adalah nyata 4 terkaitberita k P
dibandingkan dengan pengguna yang mengatakan t% 1%d] n 14 O n S F)l 1:a|?1 grk OQS p§ a:!_l

1n ain

covid adalah konspirasi.
Hasil klasifikasi sentimen menggunakan metode Gambar 13. WordCloud Pada Sentimen Negatif
Lexicon Based dengan melakukan perhitungan
bobot setiap kata pada opini masyarakat Twitter
terhadap isu Covid-19 di Indonesia dari bulan Maret
2020 sampai dengan Agustus 2020. Dari total 72.686
data twitter menunjukkan bahwa persentase opini
masyarakat untuk kelas sentimen positif sebesar
58.08% yang mempercayai covid adalah nyata dan
opini masyarakat untuk kelas sentimen negatif
sebesar 37.61% yang mengatakan covid adalah
konspirasi. Sisanya 4.31% opini masyarakat berada
pada sentimen netral

Gambar 13 menampilkan visualisasi output kata
yang paling banyak muncul pada sentimen negatif
terhadap isu Covid-19. Dapat dilihat pada gambar
tersebut kata yang paling sering muncul adalah kata
“konspirasi”. Hal ini menunjukkan opini masyarakat
pada sentimen negatif masih ada yang cenderung
mengatakan bahwa covid adalah konspirasi

Dari proses analisis sentimen yang telah dilakukan,
hasil yang didapati adalah sentimen positif untuk
masyarakat pengguna Twitter yang percaya covid-
19 adalah nyata cukup dominan dengan jumlah
42219 tweets atau 58.08%, kemudian disusul oleh
sentimen negatif yang mengatakan bahwa covid
adalah konspirasi berjumlah 27337 fweets atau

_ 37.61%, dan sentimen netral dengan jumlah 3130
informasimembua teseu Salah " 5 .

Wa r a d e m lVl [e  fweets atau 4.31%

Kemudian visualisasi dalam bentuk wordcloud yang
menunjukkan kata-kata yang sering muncul dalam
topik Covid-19 Indonesia pada kelas sentimen
positif ditunjukkan pada gambar berikut ini.

banget
data eeeeeeee "
runlah t enaga mEd © 4. Kesimpulan
0 mp per u daerahsembllan bahan 3 ) .
. ° o Berdasarkan hasil yang telah dilakukan pada
h & penelitian analisis sentimen masyarakat pada Twitter
>

5
Q. ercaya
é r]ykeb1 .d S eprn é)terlmaa biii F terhadap isu Covid-19 di Indonesia menggunakan
X oro IJOkO 1 kecehatan memang  metode Lexicon Based dengan melakukan
den it Q h Upercepata” penangananKeluarga perhitungan bobot setiap kata, dari 72.686 data
n EW n O r m a ]_ masu twitter menunjukkan hasil opini masyarakat dengan
sentimen kategori positif sebesar 58.08%, opini
sentimen kategori negatif sebesar 37.61%, dan opini
sentimen kategori netral sebesar 4.31%. Sehingga
dapat disimpulkan dari hasil analisis sentimen
menunjukkan bahwa opini masyarakat pada twitter
yang percaya bahwa Covid-19 adalah nyata masih
cukup tinggi dibandingkan dengan masyarakat yang
mempercayai isu konspirasi Covid-19.

pasien positi

o

Gambar 12. WordCloud Pada Sentimen Positif
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